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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja merupakan transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa 

yang juga ditandai oleh proses ketika seseorang mencapai kematangan seksual 

dan kemampuan untuk bereproduksi (Papalia & Martorell, 2014). Mengacu pada 

konsep remaja menurut pandangan dari Hall, remaja berada pada masa storm dan 

stress mengalami beberapa pergolakan pada emosi dan perilaku sebelum remaja 

menjadi lebih stabil di masa dewasa, serta adanya konflik dan perubahan suasana 

hati yang terjadi pada masa remaja (Arnett, 2006; Santrock, 2014).  

Pergolakan emosi dan perilaku tertentu yang belum stabil pada masa 

remaja terjadi sebagai akibat dari remaja yang masih menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang baru, seperti remaja menyesuaikan diri dengan perubahan atau 

perbedaan saat memasuki masa remaja yang berbeda dengan saat berada di masa 

kanak-kanak. Menurut Kartono (2014) pergolakan emosi yang terjadi di masa 

remaja menghasilkan kenakalan remaja yang mengacu pada perilaku menyimpang 

pada remaja. Putri (2014) mengatakan perilaku menyimpang dapat disebut juga 

dengan kenakalan remaja. Salah satu masalah yang timbul dari kenakalan remaja 

adalah perilaku seksual pranikah (Stanhope & Lancaster dalam Putri, 2014). 

Hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia yang dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana dan 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2012) tentang Kesehatan Reproduksi 

Remaja di Indonesia menunjukkan sebanyak 0,7% remaja perempuan usia 15-19 
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tahun, 1,6% wanita usia 20-24 tahun, 4,5% remaja laki-laki usia 15-19 tahun dan 

14,6% pria usia 20-24 tahun yang belum menikah sudah pernah melakukan 

hubungan seksual. Ditahun 2017 berdasarkan hasil survei yang sama 

menunjukkan ada 0,9% remaja perempuan usia 15-19 tahun dan 2,6% wanita usia 

20-24 tahun yang belum menikah sudah pernah melakukan hubungan seksual. 

Dari kedua survei yang dilakukan di tahun 2012 dan 2017 menunjukkan adanya 

peningkatan terhadap hubungan seksual yang dilakukan oleh remaja perempuan 

dari rentang usia 15 – 24 tahun. 

Berdasarkan Survei Demografis dan Kesehatan Indonesia yang dilakukan 

pada responden yang sudah melakukan hubungan seksual menunjukkan sebanyak 

19% remaja perempuan usia 15-19 tahun masuk pada kelompok Infeksi Menular 

Seksual (IMS) yang tertinggi (Badan Pusat Statistik, Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana, & Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2012). 

Survei yang dilakukan pada tahun 2015-2017 di DKI Jakarta dan Banten 

menunjukkan sebanyak 2.539 yang terkena AIDS dan 18.077 yang terkena HIV 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Ini membuktikan bahwa 

aktivitas seksual yang dilakukan oleh remaja dengan lawan jenis yang melibatkan 

hubungan kelamin yang cukup tinggi memungkinkan remaja terkena Infeksi 

Menular Seksual (IMS) seperti HIV/AIDS (Sarwono, 2015). Adapun resiko 

penularan Infeksi Menular Seksual (IMS) pada perempuan sepuluh kali lebih 

besar daripada laki-laki (Widyastuty dalam Hijas, 2014). 

Survei yang dilakukan di beberapa Negara di Asia Tenggara 

menunjukkan bahwa proporsi perempuan yang melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah cukup tinggi (Puspita, Iksan, & Rahma, 2014). Untuk itu 
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perilaku seksual pranikah yang terjadi dikalangan remaja patut diperhatikan dan 

menjadi perhatian bagi orang tua, masyarakat, pendidik, guru bahkan remaja itu 

sendiri, apalagi perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja perempuan. 

Hal ini karena berdasarkan pemaparan di atas yang menunjukkan perilaku seksual 

pranikah pada remaja perempuan yang semakin meningkat, proporsi remaja 

perempuan yang melakukan hubungan seksual yang cukup tinggi serta resiko 

Infeksi Menular Seksual (IMS) yang lebih besar pada perempuan dibandingkan 

laki-laki. 

Konsekuensi dari perilaku seksual pranikah lebih besar pada remaja 

perempuan dibandingkan laki-laki, seperti remaja perempuan harus siap 

menghadapi resiko hamil diluar nikah dan terkena penyakit kelamin (Sari, 2012). 

Kemudian, adanya perasaan-perasaan negatif yang timbul pada remaja perempuan 

setelah melakukan perilaku seksual pranikah seperti hilangnya keperawanan, rasa 

bersalah, rasa malu, rasa berdosa, takut, kotor, khawatir dan lainnya. Bukan hanya 

sebatas gangguan fisik tetapi juga menyebabkan gangguan psikis pada remaja 

perempuan, berupa merasa terhina, rendahnya harga diri sampai depresi (Conger 

dalam Sari, 2012). Hal ini dikarenakan kegadisan sering kali dilambangkan 

sebagai “mahkota” atau “harta yang paling berharga” atau “tanda kesucian” 

(Sarwono, 2015). 

Adapun perilaku seksual yang dimaksudkan menurut Sarwono (2015) 

merupakan segala tingkah laku yang didorong oleh adanya hasrat seksual baik 

dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Soetjiningsih (dalam 

Puspitadesi dkk. 2013) mengatakan bahwa “perilaku seksual pranikah remaja 

adalah segala tingkah laku seksual yang didorong oleh hasrat seksual dengan 
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lawan jenisnya yang dilakukan remaja sebelum menikah” (hal. 3). Dapat dipahami 

bahwa perilaku seksual pranikah itu muncul karena adanya dorongan seksual yang 

menimbulkan kesenangan tersendiri kemudian dilakukan tanpa adanya ikatan 

perkawinan. Perilaku seksual pranikah dapat mempengaruhi lingkungan 

kehidupan remaja, untuk itu remaja butuh sosok yang dapat membimbing mereka 

dalam masa perkembangan mereka. 

Orang tua merupakan sosok yang dapat memberikan bimbingan dan 

arahan kepada remaja, lewat bimbingan dan arahan tersebut mampu menghindari 

remaja dari perilaku yang bertentangan dengan norma yang berlaku di masyarakat 

(Kartono, 2014). Adapun, hubungan remaja dengan orang tua menurut 

Soetjiningsih (2004) merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku 

seksual pranikah pada remaja. Hubungan yang menggambarkan dan menjelaskan 

bagaimana bayi menjadi terikat secara emosional dengan pengasuh utama mereka, 

dalam hal ini orang tua dan merasa tertekan secara emosional saat terpisah dari 

mereka disebut dengan attachment (Bowlby, 1979). Menurut Ainsworth (dalam 

Brennan, Clark, & Shaver, 1998) Attachment dibagi ke dalam dua dimensi, yaitu 

dimensi avoidance dan anxiety. Dimensi avoidance ditandai dengan adanya 

ketidaknyamanan yang dialami individu akan kedekatan dan ketergantungan 

terhadap orang lain, sedangkan untuk dimensi anxiety ditandai dengan adanya 

kecemasan yang berlebihan pada individu, kegagalan dan juga kemarahan jika 

merasa ditinggalkan. 

Attachment remaja dengan ayah dan ibu dapat memengaruhi 

internalizing problems (misalnya, kemarahan, depresi, kecemasan) (Allen, Porter, 

McFarland, McElhaney, & Marsh, 2007) dan externalizing problems (misalnya 
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kenakalan, penggunaan narkoba, maladjustment) (Allen et al., 2007). Kenakalan 

remaja termasuk pada salah satu externalizing problems, sehingga secara tidak 

langsung perilaku seksual pranikah yang merupakan salah satu dari kenakalan 

remaja dapat dipengaruhi oleh attachment baik ayah atau ibu dengan remaja. 

Dikatakan juga Internalizing problems seperti depresi dan externalizing problems 

seperti penggunaan zat dan perilaku seksual dini berkorelasi dengan attachment 

yang tidak aman antara remaja dengan orang tua (Allen, 2008; Marsh, McFarland, 

Allen, McElhaney, & Land, 2003). Attachment yang tidak aman yang dibangun 

antara remaja dengan orang tua dapat mengakibatkan remaja tersebut mencari 

security diluar dari hubungannya dengan orang tua, seperti mencari security pada 

teman sebaya sehingga perilaku beresiko lebih mudah dialami oleh remaja. 

Lebih lanjut, dikarenakan attachment yang di bangun tidak aman antara 

orang tua dengan anak akan membuat anak memiliki model of self dan model of 

others yang negatif. Hal ini karena figur attachment dalam hal ini orang tua tidak 

memberikan dukungan dan ketersediaannya sehingga security dalam hubungan 

anak dengan orang tua tidak akan tercapai, dan ketika memasuki masa remaja 

maka anak akan mencari security tersebut pada teman sebaya. Ketika remaja 

mencari security pada teman sebaya maka perilaku beresiko itu akan mudah 

dialami oleh remaja, hal ini disebabkan karena remaja akan menggunakan 

secondary strategies yaitu hyperactivation dan deactivation dari sistem 

attachment untuk mencapai security (Mikulincer & Shaver, 2007). Remaja akan 

menggunakan hyperactivation untuk menjaga kedekatannya dengan teman sebaya 

dalam menghadapi ketidaknyamanan akan ditinggalkan, sehingga remaja akan 

melakukan apapun agar teman sebayanya tetap dekat dengannya sekalipun itu 
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adalah perilaku yang beresiko. Untuk deactivation, remaja akan melakukan 

strategi ini ini menjauh dari orang-orang sekitar sehingga perilaku beresiko juga 

lebih mudah dialami. 

Santrock (2011) mengatakan bahwa remaja yang memiliki attachment 

yang aman lebih sedikit terlibat dalam perilaku yang bermasalah, seperti 

kenakalan remaja dan penyalagunaan obat-obatan terlarang jika dibandingkan 

dengan remaja yang tidak memiliki attachment yang aman. Secara khusus, 

attachment anak perempuan dengan ayahnya merupakan ikatan emosional yang 

dibentuk anak dengan sang ayah yang bersifat spesifik dan kekal sepanjang 

waktu. Spesifik dan kekal sepanjang waktu mengarah pada peran ayah sebagai 

orang tua yang dikonseptualisasikan dalam beberapa hal, sebagai orang yang 

mengajarkan moral kepada anak, menjadi panutan dan pengasuh bagi anak 

(Lamb, 2010). Dengan demikian, ketika remaja memiliki attachment yang baik 

dengan ayahnya maka salah satunya akan mengembangkan moral yang baik pula 

pada remaja perempuan dikarenakan ayah akan mengajarkan moral kepada anak 

perempuan saat ia kecil dan dengan begini anak dapat terhindar dari perilaku-

perilaku yang bermasalah. Tetapi dengan ketidakhadiran dari ayah atau 

attachment yang tidak aman yang dibangun antara ayah dengan anak 

perempuannya akan membawa pengaruh yang negatif pada perkembangan anak 

perempuan, dan paling berbahaya pada perkembangan psikososial anak 

perempuan, meliputi emosi, motivasi serta perkembangan pribadi manusia dan 

perubahan dalam individu berhubungan dengan orang lain (Nielsen, 2012). 

Kemudian, saat anak perempuan masuk dalam masa remaja ia akan 

mengalami tahap perkembangan Identity Versus Role Confusion, tahap ini remaja 
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perempuan akan mencapai tingkat kemandirian dan mulai melakukan eksplorasi 

di sekitarnya dengan identitas mereka yang baru. Hal ini akan mengakibatkan 

munculnya masalah yang berkaitan dengan komunikasi, perubahan emosi dan 

perubahan fisik yang tiba-tiba (Welss, Sueskind & Alcamo, 2017). Ketika mereka 

melakukan eksplorasi adanya nilai-nilai yang baru yang di pegang oleh remaja 

perempuan yang berasal dari lingkungan sekitarnya yaitu teman sebaya. Tetapi 

remaja perempuan juga memiliki nilai-nilai yang berasal dari keluarganya, salah 

satunya yang diterapkan oleh ayah dalam perkembangan moral remaja 

perempuan. Kedua nilai ini akan bergabung dan bahkan bisa bertentangan, jika 

remaja perempuan yang tidak mampu memegang ajaran-ajaran yang diterapkan 

oleh ayahnya maka remaja perempuan ini dapat terlibat dalam perilaku yang 

beresiko. Sama halnya dengan ketidakhadiran ayah juga menjadi faktor kuat yang 

memengaruhi perilaku seksual pranikah pada remaja (Ellis, dalam Papalia, 2014). 

Dengan pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa perkembangan negatif 

atau masalah yang timbul pada perkembangan remaja perempuan dapat 

menyebabkan remaja terlibat dalam kenakalan remaja, yang salah satunya adalah 

perilaku seksual pranikah. Secara tidak langsung attachment ayah dengan remaja 

perempuan dapat memengaruhi remaja perempuan dalam melakukan perilaku 

seksual pranikah. Hal ini dilihat dari attachment yang baik antara ayah dan anak 

perempuan akan berdampak pada perkembangan moral dari remaja perempuan. 

Dengan demikan, adanya perkembangan moral yang diajarkan oleh ayahnya dapat 

membuat remaja perempuan akan menghindar dari perilaku seksual pranikah. 

Dalam berbagai penelitian yang dilakukan di Indonesia maupun di luar 

negeri, peneliti mendapati ada beberapa penelitian sebelumnya yang mempunyai 
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persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jamabo (2010) menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara bentuk attachment keluarga dan premarital 

sexuality. Persamaan penelitian ini dengan penelitian dari Jamabo (2010) adalah 

keduanya meneliti tentang attachment dan perilaku seksual pranikah, akan tetapi 

attachment yang diteliti adalah bentuk attachment keluarga sedangkan dalam 

penelitian ini tentang attachment dengan ayah. Perbedaan lain juga terdapat pada 

sampel penelitian, untuk penelitian sebelumnya mengambil sampel siswa sekolah 

menengah dengan rentang usia 14 – 17 tahun, sedangkan penelitian ini 

mengambil sampel hanya pada remaja perempuan dengan rentang usia 14 – 20 

tahun. 

Peneliti memilih attachment dengan ayah dikarenakan penelitian tentang 

attachment orang tua dengan anak atau attachment ibu dengan anak sudah banyak 

dilakukan. Selain itu, karena Bowlby (1958) menyebutkan bahwa attachment 

bukan hanya dengan sosok ibu namun anak juga dapat membentuk attachment 

terutama dengan sosok ayah, karena sebenarnya ayah juga meraskaan hal yang 

positif sama dengan seorang ibu ketika bayi mereka lahir. Dengan demikian, 

peneliti secara spesifik ingin melihat attachment dengan ayah terhadap anaknya 

yaitu remaja perempuan. Peneliti memilih remaja perempuan sebagai sampel 

penelitian dikarenakan perilaku seksual pranikah pada remaja perempuan yang 

semakin meningkat, proporsi remaja perempuan yang melakukan hubungan 

seksual cukup tinggi serta resiko Infeksi Menular Seksual (IMS) yang lebih besar 

pada perempuan dibandingkan laki-laki. 
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Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Fauzah (2017) dengan hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara attachment ayah 

dengan perilaku seksual pranikah remaja perempuan. Terdapat persamaan pada 

penelitian ini dengan penelitian dari Fauzah (2017) seperti keduanya sama-sama 

memilih remaja perempuan sebagai sampel penelitian. Kemudian untuk 

perbedaannya terletak pada karakteristik dari sampel yang diambil, seperti 

penelitian sebelumnya memilih remaja perempuan yang berada pada tahap remaja 

akhir dengan rentang usia 19 – 22 tahun yang mempunyai status pernah atau 

sedang berpacaran. Untuk penelitian ini memilih remaja perempuan yang berada 

pada tahap remaja menengah sampai akhir dengan rentang usia 14 – 20 tahun baik 

yang sedang berpacaran maupun yang tidak berpacaran. Hal ini dikarenakan, 

remaja perempuan yang berada di tahap menengah juga sudah bisa melakukan 

perilaku seksual pranikah dan menimbulkan dampak yang sama karena 

perkembangan fisik termasuk organ-organ seksual yang sudah mulai matang dan 

berkembang (Soetjiningsih, 2004). 

Dengan demikian, berdasarkan pemaparan di atas, dalam penelitian ini 

ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh attachment dengan ayah terhadap 

perilaku seksual pranikah pada remaja perempuan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dari penelitian ini apakah terdapat pengaruh 

attachment dengan ayah terhadap perilaku seksual pranikah remaja perempuan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara dimensi attachment dengan ayah dan perilaku 

seksual pranikah pada remaja perempuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah: 

a) Menjadi bukti tambahan dalam mencari tahu pengaruh dari 

attachment orang tua dalam hal ini ayah terhadap perilaku seksual 

pranikah remaja perempuan. 

b) Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti hal 

yang serupa, untuk dapat lebih memahami variabel attachment 

dengan ayah terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja 

perempuan. 

c) Memberikan kontribusi teoretis, khususnya dalam ilmu Psikologi 

Perkembangan, Psikologi Keluarga, Psikologi Sosial dan Psikologi 

Kepribadian dengan melihat pengaruh attachment dengan ayah 

terhadap perilaku seksual pranikah pada remaja perempuan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

  Manfaat Praktis dari penelitian inid adalah: 

a) Menjadi acuan bagi pembaca dalam meningkatkan dan 

mengembangkan pemahaman yang mendalam mengenai 

attachment dengan ayah dan perilaku seksual pranikah pada 

remaja perempuan. 
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b) Memberikan gambaran bagaimana attachment ayah dengan 

remaja perempuan serta memberikan gambaran yang berkaitan 

dengan perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja 

perempuan. 

c) Memberikan informasi bagi orang tua dalam mengantisipasi dan 

memperhatikan remaja perempuan agar tidak terjerumus dalam 

pergaulan yang membuat remaja perempuan terlibat dalam 

perilaku seksual pranikah serta membantu remaja perempuan 

dalam menyadari akibat yang ditimbulkan dari perilaku seksual 

pranikah yang dilakukan. 


